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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Tabel 5.2 Perbandingan HPP Metode 

Tradisional dan Activity Based Costing 

Jenis Produk Tradisional 
Activity Based 

Costing 
Selisih (Rp) 

Boxix Rp 143.250 Rp 145.051,27 Rp 1.801,27 

Salib Rp 146.925 Rp 145.693,39  -Rp 1.231,61 

Skincare 

Orginaizer  Rp 151.150 Rp 143.997,21 -Rp 7.152,79 
Sumber: Data Diolah Peneliti 

Berdasarkan hasil analisis terhadap penerapan metode Activity Based Costing 

(ABC) pada usaha Kerajinan Kayu dan Aksesori Maju, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Besarnya harga pokok produksi (HPP) dengan metode Activity Based 

Costing (ABC) 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa penerapan metode ABC 

menghasilkan nilai HPP per unit sebesar Rp162.494,06 untuk Boxix, 

Rp162.404,63 untuk Salib, dan Rp165.222,31 untuk Skincare Organizer. 

Nilai ini mencerminkan pembebanan biaya berdasarkan tingkat konsumsi 

aktivitas yang sebenarnya, meliputi aktivitas unit, batch, produk, dan 

fasilitas. Dengan demikian, metode ABC mampu memberikan gambaran 

biaya produksi yang lebih akurat dibandingkan pendekatan tradisional yang 

selama ini digunakan oleh perusahaan. 

2. Perbedaan hasil antara metode tradisional dan metode ABC 
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Perbandingan kedua metode menunjukkan adanya selisih positif antara hasil 

metode ABC dan metode tradisional, yakni sebesar Rp3.819,06 untuk 

Boxix, Rp12.054,63 untuk Salib, dan Rp4.572,31 untuk Skincare Organizer. 

Perbedaan ini menandakan bahwa metode tradisional cenderung 

mengabaikan variasi konsumsi aktivitas antarproduk, karena hanya 

membebankan biaya overhead secara merata. Sebaliknya, metode ABC 

memperhitungkan hubungan sebab-akibat antara aktivitas dan biaya, 

sehingga mengurangi distorsi biaya dan menghasilkan perhitungan HPP 

yang lebih realistis dan transparan. 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pihak usaha, sebaiknya mempertimbangkan penerapan metode 

Activity Based Costing (ABC) secara berkelanjutan dalam proses 

perhitungan biaya produksi. Dengan metode ini, pemilik usaha dapat 

mengetahui aktivitas mana yang paling banyak menyerap biaya dan 

melakukan efisiensi pada aktivitas yang tidak bernilai tambah. 

2. Dalam implementasinya, pemilik usaha juga perlu melakukan pencatatan 

biaya yang lebih terperinci dan terstruktur, terutama terkait biaya overhead 

pabrik, agar proses pembebanan biaya aktivitas dapat dilakukan secara 

akurat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan memperluas periode waktu dan menambahkan jenis produk lain 
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untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif, serta menganalisis 

pengaruh penerapan metode ABC terhadap kebijakan penetapan harga jual 

dan profitabilitas usaha.  
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